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ABSTRAK 

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 2567 Tahun 2025, 

Kabupaten Pemalang ditetapkan sebagai daerah dengan kedaruratan sampah, 

dilatarbelakangi belum optimalnya sistem pengelolaan sampah dan ditutupnya TPA 

Pesalakan. Penelitian ini bertujuan merencanakan Tempat Pengolahan Sampah 

Terpadu (TPST) di Kabupaten Pemalang sebagai strategi solusi untuk menangani 

residu TPS3R dan merehabilitasi TPA Pesalakan yang kelebihan kapasitas melalui 

aktivitas landfill mining. Metodologi yang diterapkan meliputi pengambilan sampel 

timbulan dan komposisi sampah, serta pemilihan teknologi pengolahan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan pendekatan Triple 

Helix Strategy. Berdasarkan pengujian laboratorium, produk RDF yang dihasilkan 

terbukti memiliki nilai kalor yang memenuhi standar SNI 8966:2021 dan SNI 

9313:2024, menjadikannya layak sebagai bahan bakar alternatif bagi offtaker 

industri. Hasil perencanaan merancang desain dua unit fasilitas, yaitu TPST 

Sampah Segar dan TPST Landfill Mining, yang mengintegrasikan teknologi Refuse 

Derived Fuel (RDF) untuk sampah combustible dan insinerasi untuk residu dengan 

estimasi biaya pembangunan sebesar Rp2.716.632.610,29 untuk TPST Landfill 

Mining dan Rp3,168,271,305.05 untuk TPST Sampah Segar.  

Kata Kunci: TPST Kabupaten Pemalang, TPA Mining, Refuse Derived Fuel 

(RDF), Insinerasi, Simple Additive Weighting (SAW), Triple Helix Strategy. 
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ABSTRACT 

Based on Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 2567 Tahun 2025, 

Pemalang Regency has been designated as a waste emergency area, driven by the 

suboptimal performance of the waste management system and the closure of the 

Pesalakan Landfill. This study aims to plan an Integrated Waste Treatment Facility 

(Tempat Pengolahan Sampah Terpadu/TPST) in Pemalang Regency as a strategic 

solution to manage residues from TPS3R facilities and to rehabilitate the 

overcapacity Pesalakan Landfill through landfill mining activities. The 

methodology applied includes sampling of waste generation and composition, as 

well as the selection of waste treatment technologies using the Simple Additive 

Weighting (SAW) method with a Triple Helix Strategy approach. Based on 

laboratory testing, the resulting RDF product has been proven to possess a calorific 

value that meets the requirements of SNI 8966:2021 and SNI 9313:2024, thereby 

making it feasible as an alternative fuel for industrial offtakers. The planning 

results propose the design of two facility units, namely the Fresh Waste TPST and 

the Landfill Mining TPST, which integrate Refuse Derived Fuel (RDF) technology 

for combustible waste and incineration for residual waste, with estimated 

construction costs of IDR Rp2.716.632.610,29 for the Landfill Mining TPST and 

IDR Rp3,168,271,305.05 for the Fresh Waste TPST. 

 

Keywords: Pemalang Regency TPST, TPA Mining, Refuse Derived Fuel (RDF), 

Incineration, Simple Additive Weighting (SAW), Triple Helix Strategy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu krusial yang terus menerus 

ada dan tidak bisa dihindari. Faktor-faktor peningkatan jumlah timbulan sampah 

antara lain adalah adanya peningkatan jumlah penduduk. Seiring bertambahnya 

jumlah populasi suatu wilayah, peningkatan volume dan jumlah sampah menjadi 

hal yang tidak bisa dihindari. Peningkatan jumlah dan volume sampah juga 

seharusnya diiringi dengan pengelolaan yang baik sehingga peningkatan yang ada 

tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. Dalam pengelolaannya, dibutuhkan 

kerja sama dari pemerintah daerah dan juga kesadaran masyarakat mengenai 

pengelolaan sampah yang baik. 

Wilayah Kabupaten Pemalang terletak di Provinsi Jawa Tengah yang mana 

setiap tahunnya juga mengalami peningkatan penduduk termasuk mendukung 

peningkatan pengembangan infrastruktur, dan aktivitas pendukung lainnya. 

Menurut BPS, jumlah penduduk di Kabupaten Pemalang pada tahun 2024 adalah 

1.541.685 jiwa dengan laju pertumbuhan adalah 1,25 % pertahunnya. Kabupaten 

Pemalang memiliki luas wilayah sebesar 1.115,30 km2 yang terdiri atas 14 

kecamatan meliputi, Kecamatan Moga, Warungpring, Pulosari, Belik, Watukumpul, 

Bodeh, Bantarbolang, dan Randudongkal. Selanjutnya, terdapat Kecamatan 

Pemalang, yang menjadi pusat pemerintahan kabupaten, Taman, Petarukan, 

Ampelgading, Comal, dan Kecamatan Ulujami. Berdasarkan Peraturan Bupati 

Nomor 60 Tahun 2018 Kabupaten Pemalang tentang Kebijakan dan Strategi Daerah 

Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga target pengurangan dan penanganan sampah tahun 2025 sebesar 30% dan 

70%. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 2567 Tahun 2025 

tentang Daerah dengan Kedaruratan Sampah, Kabupaten Pemalang termasuk ke 

dalam daerah yang memiliki kedaruratan sampah yang mana terjadi timbulan dan 

timbunan sampah dalam jumlah yang besar akibat dari sistem pengelolaan sampah 
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yang tidak memadai. Situasi ini diperparah oleh keadaan TPA Pesalakan, Desa 

Pegongsoran yang telah mengalami overload dan ditutup operasionalnya sebagai 

akibat dari penerapan sistem Open Dumping yang telah dilarang oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) karena berpotensi mencemari 

lingkungan. 

Menanggapi kondisi darurat tersebut, berdasarkan Peraturan Bupati 

Pemalang Nomor 12 Tahun 2025 tentang Perubahan Rencana Kerja Pemerintah 

Daerah Tahun 2025 pada lampiran dijelaskan bahwa Kabupaten Pemalang 

memerlukan perencanaan grand design penanganan sampah dengan optimalisasi 

TPST dan program pengelolaan sampah yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 

dilaksanakan melalui pengelolaan sampah reduce, reuse, recycle dengan 

membangun TPS 3R di desa-desa Kabupaten Pemalang. Merujuk pada studi 

perencanaan yang dilakukan oleh Putri & Maharani (2025) dibutuhkan sebanyak 

209 unit TPS 3R yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Pemalang untuk 

mereduksi sampah. Namun berdasarkan perhitungan neraca massa dari 

perencanaan tersebut, operasional TPS 3R yang diproyeksikan tidak dapat 

menghilangkan sampah sepenuhnya dan masih menyisakan residu sebesar 289,17 

ton/hari pada tahun 2044 dengan komposisi sampah residu berupa sisa makanan, 

kayu, kaca, karet, dan lainnya. 

Berbagai metode dapat diterapkan untuk mengolah sampah residu TPS 3R 

dan Sampah Lama. Metode termal seperti insinerasi atau pembakaran suhu tinggi 

dimanfaatkan untuk mengolah sampah yang sulit terurai secara biologis (Idris et al., 

2024). Teknologi Refuse-Derived Fuel (RDF) merupakan salah satu metode 

pengolahan sampah yang mengubah sampah menjadi bahan bakar alternatif melalui 

proses pencacahan dan pengeringan (Shapoori & Moghimi, 2018). Sampah yang 

digunakan dalam proses ini harus dipilah terlebih dahulu, terutama dipisahkan dari 

material seperti, sampah inert, kaca, serta sampah basah yang mudah membusuk 

karena memiliki kadar air dan abu yang tinggi (Gendebien et al., 2003).  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, kebutuhan pengelolaan residu 

dari 209 unit TPS3R dan potensi timbulan sampah baru yang terus bertambah 

mengakibatkan diperlukannya fasilitas pengolahan tingkat lanjut berupa Tempat 
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Pengolahan Sampah Terpadu (TPST). Selain itu, tumpukan sampah lama pada TPA 

Pesalakan, Desa Pegongsoran juga diperlukan penanganan khusus. Salah satu solusi 

teknis ialah dengan penerapan konsep Waste-to-Energy melalui penambangan 

sampah (landfill mining) untuk diolah menjadi RDF. Perencanaan ini berfokus pada 

Pembangunan TPST yang dilengkapi dengan teknologi RDF Plant dan Termal. 

Fasilitas ini direncanakan tidak hanya untuk mengolah residu dari hasil 

perencanaan TPS3R, tetapi juga memanfaatkan sampah lama hasil penambangan 

landfill di TPA Pesalakan sebagai bahan baku energi, sehingga tercipta solusi 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan di wilayah Kabupaten Pemalang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat ditentukan 

identifikasi masalah dari tugas akhir ini, yaitu: 

a. Peningkatan timbulan sampah akibat pesatnya pertumbuhan penduduk di 

Kabupaten Pemalang. 

b. Belum terpenuhinya target pengurangan dan penanganan sampah di 

Kabupaten Pemalang sesuai dengan Peraturan Bupati Pemalang tentang 

Kebijakan dan Strategi Pengelolaan Sampah. 

c. Kapasitas TPA Pesalakan yang mengalami overload sehingga sampah dari 

TPS3R dialihkan ke TPST. 

d. Kurangnya edukasi dan minimnya kesadaran masyarakat Kabupaten 

Pemalang terhadap pengelolaan dan pemilahan sampah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Perencanaan pengelolaan sampah terpadu memiliki cakupan yang sangat 

luas, banyak hal yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan. Oleh karena itu, 

agar perencanaan terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksudkan, 

maka perencanaan ini membataskan ruang lingkup perencanaan kepada: 

a. Perencanaan TPST dilakukan dengan me-redesign TPST eksisting di 

Kabupaten Pemalang. 

b. Perencanaan pengolahan sampah pada TPST yaitu dengan teknologi 

terpilih. 
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c. Sampah yang diolah di TPST merupakan sampah rumah tangga dan sampah 

sejenis sampah rumah tangga yang berasal dari residu pengolahan sampah 

di TPS 3R dan sampah TPA Pesalakan. 

d. Perencanaan TPST dilakukan di Kabupaten Pemalang, meliputi metode 

pengolahan sampah, peralatan dan teknologi yang digunakan, luas lahan 

yang dibutuhkan, dan kebutuhan SDM, gambar desain TPST, dan prakiraan 

Rencana Anggaran Biaya berdasarkan proyeksi 20 tahun kedepan yaitu 

2045. 

e. Perencanaan pengelolaan sampah landfill mining dari TPA Pesalakan . 

1.4 Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari perencanaan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 

(TPST) di Kabupaten Pemalang adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi dan potensi persampahan yang dihasilkan di Kabupaten 

Pemalang? 

b. Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kabupaten Pemalang? 

c. Bagaimana desain TPST yang sesuai dengan kondisi sampah di Kabupaten 

Pemalang?  

d. Berapa total biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan TPST di Kabupaten 

Pemalang? 

1.4.2 Rumusan Tujuan 

Tujuan dari perencanaan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di 

Kabupaten Pemalang adalah sebagai berikut:  

a. Menganalisis kondisi dan potensi persampahan di Kabupaten Pemalang 

b. Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kabupaten 

Pemalang. 

c. Merencanakan desain TPST di Kabupaten Pemalang dengan teknologi 

terpilih. 

d. Merancang Rancangan Anggaran Biaya (RAB)  
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1.4.3 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang akan diperoleh dari perencanaan yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Perencanaan yang dilakukan oleh penulis dapat membantu penulis 

menambah wawasan tentang perencanaan pengolahan persampahan dengan 

pembangunan TPST dan dapat diaplikasikan secara langsung ilmu yang 

telah diperoleh di dunia perkuliahan dan masa yang akan datang. 

b. Bagi Pemerintah dan Instansi 

Perencanaan yang dilakukan oleh penulis dapat dijadikan salah satu 

alternatif ataupun pertimbangan untuk mengurangi volume sampah serta 

mempermudah rehabilitasi TPA Pesalakan.  

c. Bagi Masyarakat  

Perencanaan yang dilakukan oleh penulis dapat dijadikan acuan oleh 

masyarakat untuk melakukan pengolahan sampah dengan menjadikan 

sampah sebagai barang yang bernilai ekonomis sehingga dapat mengurangi 

dampak pencemaran lingkungan. 
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1.5 Kerangka Pikir Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Perencanaan 

Kondisi 

Eksisting 

Wilayah Regional Pemalang telah memiliki TPA, yaitu 

TPA Pesalakan untuk mengelola dan menampung 

timbulan sampah yang dihasilkan dari aktivitas 

penduduk di seluruh Pemalang. Namun, seiring dengan 

pertambahan tahun dan peningkatan penduduk 

menjadikan kapasitas TPA ini menurun dan overload. 

Kabupaten Pemalang merupakan wilayah dengan 

penduduk yang majemuk dan mengalami peningkatan 

jumlah penduduk pada setiap tahunnya. Peningkatan 

tersebut sejalan dengan tingkat konsumsi barang dan 

jasa sehingga meningkatkan timbulan sampah. 

Melakukan perhitungan terhadap sampah untuk 

merancang dan membangun TPST dengan 

menggunakan teknologi terpilih sebagai upaya untuk 

mereduksi timbulan sampah yang akan dibuang ke TPA 

di Regional Pemalang. Sehingga kapasitas TPA dapat 

dimaksimalkan untuk sampah residu. 

Timbulan sampah yang dibuang ke TPA menurun dan 

hasil dari pengolahan dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk. 

Tindakan 

Hasil 
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